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ABSTRAK  

Komunikasi di masyarakat dan antar masyarakat adalah aspek terpenting untuk mendapatkan 

hasil yang akan berdampak pada efek yag ditimbulkan dari hubungan sosial dalam bermasyarakat. 

Studi yang dilakukan di Desa Cepaka kepada seluruh kader yang ada di Desa Cepaka mengatakan 

bahwa belum pernah ada pelatihan mengenai kecerdasan emosional yang dilakukan di Desa Cepaka, 

sehingga masyarakat belum mampu untuk mengontrol dirinya atas stress yang rasakan. Solusi yang 

ditawarkan terhadap masalah adalah program Pengetahuan Kecerdasan Emosional dan Komunikasi. 

Pemberdayaan ini dilaksanakan untuk mengetahui pengetahuan kecerdasan emosional dan komunikasi 

dalam diri masyarakat pada kader di Desa Cepaka, Kediri, Tabanan. Pertemuan terdiri dari kegiatan 

penilaian sebelum (pre test), ceramah, pemutaran video, pembagian booklet dan penilaian sesudah 

(post test). Hasil dalam program ini yaitu terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra 

dalam upaya peningkatan kecerdasan emosional. Hasil pre test memiliki rata-rata perolehan nilai 

berkisar antara 40-50 dan perolehan hasil post test memperoleh hasil adanya peningkatan nilai dengan 

rata-rata 70-80, artinya terdapat peningkatan pengetahuan akan kecerdasan emosional pada kader di 

Desa Cepaka. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Kader, Kecerdasan Emosional, Komunikasi 

  

ABSTRACT  

  

Communication on society and between societies are the most important aspects to obtain results 

that will have an impact on the effects caused by social relations in society. The study conducted in 

Cepaka Village to all trainers in Cepaka Village said that there had never been training on emotional 

intelligence conducted in Cepaka Village, so the community had not been able to control themselves 

over the stress they felt. The solution offered to the problem is the Emotional Intelligence and 

Communication Knowledge program. This empowerment is carried out to find out the knowledge of 

emotional intelligence and communication in the community in trainers in Cepaka Village, Kediri, 

Tabanan. The meeting consisted of pre-test assessment activities, lectures, video screenings, booklet 

distribution and post-test assessments. The result in this program is an increase in the knowledge and 

skills of partners in an effort to improve emotional intelligence. The pre-test results have an average 
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score of around 40-50 and the post-test results have increased scores by an average of 70-80, meaning 

that there is an increase in knowledge of emotional intelligence in cadres in Cepaka Village. 

 
Keywords : Training, Trainer, Emotional Intelligence, Communication  

 

PENDAHULUAN   

Kebanyakan masyarakat menganggap 

bahwa kecerdasan emosional tidak memberikan 

pengaruh penting terhadap kehidupan, padahal 

kecerdasan emosional merupakan aspek 

terpenting untuk mendapatkan hasil yang akan 

berdampak pada efek yag ditimbulkan dari 

hubungan sosial dalam bermasyarakat (Chang, 

2008). Biasanya masyarakat didominasi oleh 

stress yang dipicu pekerjaan dan stres emosional 

dalam pekerjaan (Taft, 2013). Pelatihan 

keterampilan kecerdasan emosional penting 

untuk menjawab pertanyaan dasar terkait 

dengan kesadaran emosi, pengendalian emosi, 

motivasi diri, empati dan hubungan sosial 

(Akerjordet & Severinsson, 2007). Meskipun 

pelatihan keterampilan kecerdasan emosional 

merupakan dimensi penting dan diperlukan 

dalam praktik keperawatan, namun hasil 

penelitian menunjukkan masih banyak perawat 

yang belum memiliki komunikasi secara 

memadai dan sering mengabaikannya. (Munir & 

Azam, 2019). Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada 10 kader di Desa Cepaka 

diperoleh hasil 7 diantaranya tidak pernah 

terpapar materi tentang kecerdasan emosional, 

sehingga penitngnya pengembangan program 

kecerdasan emosional. 

Desa Cepaka merupakan wilayah padat 

penduduk yang berada di Kecamatan Kediri, 

Kabupaten Tabanan. Dari data jumlah kader 

yang diperoleh dari Kepala Desa didapatkan : 

Kader Pembangunan Manusia (KPM) 

berjumlah 2 orang, Kader Bina Keluarga Lansia 

berjumlah 5 orang, Kader Siaga, Kesling dan 

Jumantik berjumlah 8 orang, Kader PHBS 

berjumlah 5 orang, Kader Bina Keluarga Balita 

(BKB) berjumlah 15 orang, dan Kader 

Posyandu berjumlah 15 orang. Total jumlah 

kader yang ada di Desa Cepaka adalah 50 orang. 

Dari hasil wawancara terhadap seluruh kader 

100% belum pernah kecerdasan emosional. 

Untuk itu diperlukan suatu strategi peningkatan 

komunikasi dalam diri masyarakat melalui suatu 

program pelatihan. Berdasarkan hal tersebut, 

pemberdayaan ini dilaksanakan untuk 

mengetahui pengaruh Training Course on 

Emotional Intelligence (TCEI) terhadap 

komunkasi di masyarakat pada kader di Desa 

Cepaka, Kediri, Tabanan 

Prioritas masalah mitra yang ingin 

diselesaikan adalah kurangnya layanan 

kesehatan, baik itu pendampingan maupun 

konseling kecerdasan emosional pada 

masyarakat (Erkayıran & Demirkıran, 2018). 

Rencana penyelesaian dari masalah tersebut 

adalah melalui pemberian pelatihan kelompok 

pendukung mengenai kecerdasan emosional 

pada kader di Desa Cepaka. Pelatihan ini akan 

memberikan khazanah ilmu pengetahuan yang 

meliputi jenis, manfaat, dan pembuktian ilmiah 

kecerdasan emosional pada kader di Desa 

Cepaka. Pelatihan terhadap kelompok 

pendukung ini menjadi strategi penyelesaian, 

dikarenakan masyarakat sendiri sudah memiliki 

keyakinan dan pandangan yang positif tentang 

kecerdasan emosional pada kader di Desa 

Cepaka, sehingga langkah penyelesaian yang 

dapat dilakukan adalah dengan menguatkan 

kelompok pendukung yang ada. 

Pelatihan ini merupakan upaya intervensi 

terhadap faktor penguat dan pemungkin untuk 

membentuk perilaku kesehatan yang positif 

pada masyarakat (Wilson, 2014). Faktor 

penguat pada pelatihan ini adalah dukungan 

keluarga atau pelaku rawat, sedangkan faktor 

memungkin adalah konseling sebagai bagian 

dari layanan kesehatan (Demir et al., 2003). 

Dengan adanya informasi yang adekuat pada 

kelompok pendukung serta terselenggaranya 

konseling dan pendampingan di layanan 

kesehatan, maka kader dapat memperkuat faktor 

predisposisi antara lain, pengetahuan, sikap, dan 

keyakinannya dalam meningkatkan komunikasi 

(Kooker et al., 2017). Kebahagiaan yang 

terwujud sebagai efek dari adanya komunikasi 

yang terpelihara dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat (Ennis et al., 2013) 

 

METODE  

Metode yang akan dilakukan dalam PKM 

ini spesifik pada bidang layanan kesehatan.  

Secara umum, metode yang digunakan terbagi 

dalam 3 jenis, yaitu ceramah, pemutaran video 

dan pemberian booklet. Sebelum pemberian sesi 

program, mitra diberikan kues 
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ioner untuk mengukur pengetahuan tentang 

kecerdasan emosional.  

Tahapan program yang ditawarkan kepada 

mitra terbagi menjadi empat sesi. Sesi pertama 

adalah tentang mengenal kecerdasan emosional 

dengan metode ceramah. Sesi kedua diberikan 

video edukasi PEDAS MANIS yang dibagikan 

kepada masing-masing mitra secara individual. 

Sesi terakhir adalah pemberian booklet kepada 

peserta mitra terkait materi yang telah diajarkan 

pada sesi sebelumnya. Evaluasi yang akan 

diberikan sama seperti sebelum pemberian sesi, 

yaitu pengukuran pengetahuan dan 

keterampilan kelompok pendukung PEDAS 

MANIS. 

Adapun mitra yang terlibat pada Pelatihan 

Kelompok Pendukung PEDAS MANIS ini 

adalah PUSTU Desa Cepaka yang memiliki 

kontribusi berupa dukungan alokasi SDM yang 

akan diberikan pelatihan. Mitra lain yang 

terlibat adalah Kepala Desa Cepaka mendukung 

melalui pengerahan SDM, yaitu menggerakkan 

seluruh kader di Desa Cepaka. Perangkat desa 

diharapkan mampu sebagai agen penggerak 

masyarakat agar mampu mendukung 

masyarakat dalam mengontrol diri yang lebih 

baik melalui program PEDAS MANIS.  

Hal ini terintegrasi dengan peran kader 

kesehatan masyarakat sebagai perpanjangan 

tangan perawat perkesmas dalam mendukung 

kesehatan di wilayah masing-masing (Di Fabio 

& Kenny, 2011). Kader kesehatan diharapkan 

mampu mengajak masyarakat untuk ikut dalam 

program ini. Selain itu, kader kesehatan 

diharapkan mampu berkontribusi 

menyebarluaskan informasi program PEDAS 

MANIS ini pada masyarakat yang berkunjung 

ke PUSTU nantinya. 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permasalahan layanan kesehatan yang ada 

Desa Cepaka mengatakan bahwa belum pernah 

ada pelatihan mengenai kecerdasan emosional 

yang dilakukan di Desa Cepaka, sehingga 

masyarakat belum mampu untuk mengontrol 

dirinya atas stress yang rasakan. Seratus persen 

kader mengatakan tidak pernah melakukan 

konsultasi di fasilitas kesehatan (Puskesmas 

terdekat) tentang kecerdasan emosional. Hasil 

wawancara dengan pemegang program 

kesehatan di PUSTU Desa Cepaka diketahui 

belum ada program khusus terkait 

pendampingan dan konseling kecerdasan 

emosional pada kader di Desa Cepaka. 

Pada proses pelaksanaannya sebelum 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

terlebi dahulu mengirimkan surat permohonan 

ijin pengabdian masyarakat kepada Kepala Desa 

Cepaka. Setelah pemberian ijin diberikan oleh 

Kepala Desa Cepaka, selanjutnya Kepala Desa 

Cepaka memberitahukan terkait pelaksanaan 

pengabdian masyarakat kepada menggerakkan 

seluruh kader di Desa Cepaka dan 

memberitahukan waktu pelaksanaan 

pengabdian masyarakat. Selanjutnya tim 

pengabdian masyarakat mempersiapkan 

pelaksaaan pengabdian masyarakat dan 

langsung menuju lokasi pengabdian 

masyarakat.  

Pelaksanaan diawali dengan pemberian 

sambutan oleh Kepala Desa Cepaka sebagai 

pembuka acara pengabdian masyarakat yang 

akan dilaksanakan. Pemberian sambutan berisi 

ucapan terimakasih kepada tim pengabdian 

masyarakat karena telah memilih Desa Cepaka 

sebagai tempat pengabdian dan memberikan 

manfaat yang sangat besar kepada seluruh kader 

di Desa Cepaka karena telah diberikan pelatihan 

pengetahuan kecerdasan emosional dan 

komunikasi. 

 

 
Gambar 1. Pemberian sambutan oleh 

Kepala Desa Cepaka 

 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

diberikan kuesioner untuk mengukur 

pengetahuan tentang kecerdasan emosional. 

Pemberian kuesioner ini diberikan tahapan awal 

pelaksanaan pengabdian masyarakat. Kuesioner 

ini berisikan tentang kesadaran emosional diri, 

bentuk pengendalian diri, cara meningkatkan 

komunikasi, cara mengelola marah, dan cara 

mengatasi stress dan suasana negatif. 
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Gambar 2. Pengisian kuesioner pre test 

kecerdasan emosional 

 

Sesi pertama adalah tentang mengenal 

kecerdasan emosional dengan metode ceramah. 

Materi yang disampaikan dalam pengabdian 

masyarakat ini terkait dengan bagaimana cara 

mengenal kecerdasan emosional serta peserta 

menyimak penyampaian materi yang 

disampaikan. Hasil kuesioner pre test diperoleh 

rata-rata hasil perolehan nilai peserta sebesar 

40-50 sebelum diberikannya materi tentang 

kecerdasar emosional 

 

 
Gambar 3. Pemberian materi kecerdasan 

emosional 

 

Sesi kedua diberikan video edukasi 

PEDAS MANIS yang dibagikan kepada 

masing-masing seluruh kader puskemas Desa 

Cepaka. Pemberian video edukasi ini berisikan 

materi tentang kesadaran emosional diri, 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 

mengendalikan atau mengelola amarah, dan 

cara mengatasi stress dan suasana yang negatif. 

Peserta menyimak dan menyampaikan cara 

melakukan manajemen emosional diri kepada 

tim pengabdian. Setelah dilakukannya 

pemberian materi peserta kemudian diberikan 

post test kembali untuk mengevaluasi tingkat 

pengetahuan peserta dan mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang 

diberikan. Setelah post test dilakukan perolehan 

nilai peserta berkisar antara 70-80. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapatnya peningkatan 

pengetahuan terkait kecerdasan emosional yang 

diikuti oleh seluruh kader di Desa Cepaka. 

 

 
Gambar 4. Pemberian video edukasi PEDAS 

MANIS 

 

Sesi terakhir adalah pemberian booklet 

kepada peserta pegabdian masyarakat. 

Pemberian booklet ini bertujuan untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

kecerdasan emosional. Booklet ini dapat 

dijadikan suatu pedoman tentang kecerdasan 

emosional sehingga peserta mampu 

mempraktikkan manajemen emosioal diri 

dengan baik. 

 

 
Gambar 5. Pemberian booklet edukasi 

PEDAS MANIS 

 

Selanjutnya memasuki sesi evaluasi yaitu 

pemberian post test kuesioner kecerdasan 

emosional. Kuesioner ini diberikan sama seperti 

sebelum pemberian sesi, yaitu pengukuran 

pengetahuan dan keterampilan kelompok 

pendukung PEDAS MANIS. 

 

 
Gambar 6. Pelaksanaan post test kecerdasan 

emosional 

 

Pada akhir kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan foto bersama seluruh 

peserta pengabdian masyarakat. Foto bersama 
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dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dan 

seluruh kader puskesmas Desa Cepaka. 

 

 
Gambar 7. Pelaksanaan foto bersama 

kegiatan pemberdayaan kader PEDAS 

MANIS 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan di Desa Cepaka memperoleh hasil 

seluruh kader sangat kooperaif dalam 

pelaksanaan pengabdian masyarakat dan 

mengikuti seluruh rangkaian pengabdian 

masyarakat hingga selesai. Berdasarkan hasil 

kuesioner yang telah di isi oleh seluruh peserta 

terdapat peningkatan terkait pengetahuan 

kecerdasan emosional. Sehingga pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini memberikan 

dampak positif kepada seluruh kader puskemas 

Desa Cepaka. Diharapkan kepada masyarakat 

mampu mememahami terkait Pengetahuan 

Kecerdasan Emosional dan Komunikasi 

 

 

 
Gambar 8. Hasil kuesioner pre test dan post 

test pemberdayaan kader PEDAS MANIS 

Berdasarkan gambar pre test dan post 

test didapatakan hasil pre test memiliki rata-

rata perolehan nilai berkisar antara 40-50 

sebelum diberikannya materi kecerdasan 

emosional. Setelah dilakukannya pemberian 

materi dan perolehan hasil post test 

memperoleh hasil adanya peningkatan nilai 

dengan rata-rata 70-80, artinya terdapat 

peningkatan pengetahuan akan kecerdasan 

emosional pada kader di Desa Cepaka. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

PKM ini telah terlaksana dengan pemberian 

edukasi melalui penyampaian materi, 

menyimak video, diskusi, dan role play yang 

diikuti oleh peserta. Peserta terdiri kader 

puskesmas Desa Cepaka. Diharapkan kelompok 

pendukung yang telah mengikuti PKM 

Pemberdayaan Kader PEDAS MANIS 

(Pengetahuan Kecerdasan Emosional dan 

Komunikasi) di Desa Cepaka, Kediri, Tabanan 
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